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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 

 Yayasan Darul Ulum adalah yayasan yang 

me$lingkupi pondok pe$santre$n, madrasah tsanawiyah, 

madrasah aliyah madrasah diniyyah dan se$kolah 

me$ne$ngah ke$juruan. Yayasan darul ulum awalnya adalah 

majlis ta'lim hidayatus syubaniyah, yang didirikan ole$h 

simbah Malhudzi bin mbah Syamsudin (murid simbah 

hadi girikusuma). Pada awalnya, banyak santri dari 

be$rbagai te$mpat datang untuk be$lajar ke$pada be$liau. 

Kare$na banyaknya santri yang me$ne$tap di musholla dan 

tidak ingin ke$tinggalan ngaji, dibuat kamar-kamar ke$cil 

untuk para santri yang ingin me$ne$tap.
1
 

 Se$te$lah mbah malkhudzi wafat pada tahun 

1988 dan Yayasan Darul Ulum ini di te$ruskan ole$h kyai 

Luqman Hakim kare$na pada waktu itu, kakaknya yang 

pe$rtama bapak Mutamakin kuliah yang me $ngambil di 

bidang hukum di iain walisongo. kakak yang ke $dua putri 

dan kakak yang ke$tiga yaitu kyai Hanif yang pada saat itu 

masih be$lajar di Makkah, akhirnya di te$ruskan ole$h Kyai 

Luqman Hakim yang saat itu baru lulus dari pondok 

pe$santre$n al anwar, dan se$kolah di MA Futuhiyyah 1. 

Se$te$lah be$liau lulus, be$liau Kyai Luqman Hakim di 

utus me$ngajar di yayasan Al Bahroniyah Miftahul Ulum 

Nge$mplak (mbah Maksum)  se$rta me$njadi 

pe$ngasuh  pondok pe$santre$n, ke$mudian pondok pe$santre$n 

te$rse$but di be$ri nama darul ulum yang me$lingkupi se$mua 

yayasan te$rmasuk majlis ta'lim hidayatus shubaniyyah. 

 Kare$na para santri yang se$makin hari se$makin 

banyak maka kyai Luqman Hakim me $minta izin ke$pada 

mbah Maksum untuk me$ndirikan se$kolah formal kare$na 

santri yang se$makin banyak dan jauh dari pe$ndidikan 

formal, maka ke$mudian me$nambah pe$ndidikan formal. 

para tokoh masyarakat dan para kyai be$rmusawarah untuk 

                                                           
 

1
 Wawancara pengasuh pondok pesantren Darul Ulum Demak pada 

Selasa, 17 Desember 2024 di Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 
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di dirikannya pe$ndidikan formal, madrasah tsanawiyah 

yang di di dirikan pada tahun 2000, yang pada awal 

didirikan ada se$kitar 600 siswa untuk pe$mbukaan pe$rtama 

te$rmasuk dari luar pe$santre$n, yang be$rada di jalan ge$nuk-

pamongan 09 km bulusari sayung de$mak. Para 

pe$ngajarnya adalah para kyai dan ulama de$sa dan 

se$kitarnya. Tiga tahun ke$mudian be$rdirilah madarasah 

aliyah darul ulum yang be$rtujuan untuk me$njadi je$njang 

pe$ndidikan se$te$lah MTs.
2
 Kemudian, pada tahun 2021 

telah diresmikan jenjang madrasah ibtidaiyyah. 

 

Gambar 4.1 Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 

 
 

2. Biografi Mbah Syamsuddin 

 Mbah Syamsuddin adalah seorang murid dari mbah 

Hadi Girikusumo, seorang tokoh penting dalam Sejarah 

Pendidikan Islam di Indonesia. Pada tahun 1930, saat 

berguru di bawah bimbingan Mbah Hadi, Mbah 

Syamsuddin mulai menulis naskah mushaf Al-Qur‘an. 

keterampilannya dalam menyalin naskah kuno ini 

menunjukkan dedikasi dan ketelatenan yang luar biasa, 

                                                           
 

2
 https://ypidarululumbulsaydem.blogspot.com/2014/01/yayasan-darul-

ulum.html diakses pada 15 Desember 2024 09:16 WIB 

https://ypidarululumbulsaydem.blogspot.com/2014/01/yayasan-darul-ulum.html
https://ypidarululumbulsaydem.blogspot.com/2014/01/yayasan-darul-ulum.html
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mencerminkan komitmennya terhadap pelestarian 

warisan budaya dan agama.
 3
 

 Mbah Hadi Girikusumo sendiri dikenal sebagai 

seorang waliyullah yang memiliki peran besar dalam 

penyebaran Islam di tanah Jawa, khususnya di daerah 

Girikusumo, Demak. Beliau mendirikan Pondok 

Pesantren Girikusumo pada tahun 1868 dan menjadi 

sosok sentral dalam pengajaran agama Islam kepada 

generasi selanjutnya. 

 Mushaf Al-Qur‘an ini hanya diketahui asal muasal 

penerimaannya, berasal dari simbahnya KH. Lukman 

Hakim. Secara keturunan, KH. Lukman Hakim ini 

adalah cucu dari simbah Syamsuddin. Simbah 

Syamsuddin memiliki anak, yaitu mbah Malkhudzi, 

kemudian mbah Malkhudzi memiliki anak yaitu KH. 

Lukman Hakim (Pengasuh Pondok Pesantren Darul 

Ulum Demak). Setelah mbah Syamsuddin wafat pada 

tahun 1980, naskah kuno ini diwariskan secara turun 

temurun kepada keturunannya.
 4
 

 Warisan ini tidak hanya menjadi simbol spriritual, 

tetapi juga sebagai bukti Sejarah yang menghubungkan 

generasi yang berbeda dalam tradisi keilmuan dan 

keagamaan. Melalui naskah ini, nilai-nilai ajaran Islam 

dan dedikasi Mbah Syamsuddin terhadap Pendidikan 

terus hidup dalam ingatan dan keturunannya hingga 

saat ini. 

 

B. Definisi Data Penelitian 

1. Manuskrip Mushaf Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Darul Ulum Demak 

 Pe$santre$n me$miliki unsur-unsur ke$budayaan khas 

yang tidak dapat dite$mui pada le$mbaga pe$ndidikan lain 

di dunia. Ke$arifan tradisi pada tiap unsurnya 

me$rupakan hasil prose$s inkulturasi atau ole$h Gus Dur 

                                                           
 

3
 Wawancara pengasuh pondok pesantren Darul Ulum Demak pada 

Selasa, 17 Desember 2024 di Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 
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 Wawancara pengasuh pondok pesantren Darul Ulum Demak pada 

Selasa, 17 Desember 2024 di Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 
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diistilahkan de$ngan prose$s pribumisasi Islam yang 

me$re$ntang se$jak kurang le$bih abad ke$-15 mase$hi 

hingga se$karang. Te$rkait pe$nye$le$nggaraan 

pe$ndidikannya, se$dari awal pe$santre$n me$miliki 

ke$mandirian, se$hingga tidak te$rlalu be$rgantung ke$pada 

dukungan pe$nguasa (ke$sultanan/ ke$rajaan) 

se$bagaimana sifat ke$mandalaan pra-Islam (baca: 

masyarakat Hindu-Budha, Kapitayan) yang me $njadi 

mode$l inspirasi pe$santre$n Islam kala itu. Ke$mandirian 

itu juga te$rlihat dari produksi mandiri kitab-kitab 

(lite$ratur) yang me$muat khazanah ke$ilmuan pe$santre$n, 

yang didasarkan pada banyaknya te$muan manuskrip-

manuskrip Islam Pe$santre$n Nusantara.
5
 

 Mushaf al-Qur‘an milik pondok pe$santre$n Darul 

Ulum De$mak yang ditulis ole$h mbah Syamsuddin 

me$rupakan hasil dari prose$s me$nimba ilmu yang 

dilakukannya dibawah bimbingan gurunya, yaitu mbah 

Hadi Giri Kusumo pada tahun 1930.
6
 Adapun ke$rtas 

yang digunakan untuk me $nulis mushaf ini adalah ke$rtas 

daluang. Daluang adalah se$je$nis ke$rtas yang te$rbuat 

dari kulit kayu pohon pape$rmullbe$rry ‗broussone$tia 

papyryfe$ra‘ yang pe$mbuatannya dilakukan se$cara 

tradisional de$ngan te$knologi se$rta pe$ralatan yang 

se$de$rhana, yaitu de$ngan cara ditumbuk, dipe$ram dan 

dije$mur di Te$rik matahari.
7
 

 Manuskrip ini ke$mudian didigitalkan ole$h 

Pe$rpustakaan dan Arsip Dae$rah De$mak. Kode$ naskah 

ini adalah DMK-DU-001. Naskah te$rse$but me$muat 

te$ks Alquran, mulai dari Surat al-Baqarah ayat 46 (juz 

1) hingga Surat at-Taghabun ayat 9 (juz 28). Naskah 

tidak me$miliki sampul dan tidak ada judul yang dapat 

dite$mukan. Lokasi pe$nyimpanannya be$rada di dalam 

                                                           
 

5
 Muhammad Nabil Fahmi, ―MENGAKSES KHAZANAH 

MANUSKRIP PESANTREN, MEMBANGUN PERADABAN INDONESIA 

MASA DEPAN,‖ n.d, hlm. 4. 

 
6
 Wawancara Wawancara pengasuh pondok pesantren Darul Ulum 

Demak pada Selasa, 17 Desember 2024 di Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 

 
7
 Tedi Permadi, ―Asal-Usul Pemanfaatan dan Karakteristik Daluang: 

Bahan Naskah dalam Tradisi Tulis Nusantara‖ (Universitas Pendidikan Indonesia, 

n.d.), hlm. 6. 
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le$mari buku Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak. 

Naskah te$rse$but te$balnya 4,5 se$ntime$te$r dan be$risi 462 

halaman atau 231 le$mbar. Naskah ini tidak 

me $mpunyai nomor halaman, dan jumlah baris tiap 

halamannya be$rbe$da-be$da, ada yang 15 baris, ada pula 

yang 13 baris. Naskah ini be$rukuran 29x21 cm dan 

te$ks be$rukuran 17,5x11 cm. Ditulis dalam bahasa 

Arab dan aksara Arab. Khat me$nggunakan khat Naski. 

Warna tinta pada naskah adalah hitam dan me$rah. 

Tidak ada iluminasi yang dite$mukan pada naskah, 

se$bagaimana salah satu ciri khas manuskrip pe $santre$n 

yang se$de$rhana. 

 Pada tahun 1980, mbah Syamsuddin wafat dan 

ke$mudian manuskrip mushaf Al-Qur‘an ini diwariskan 

ke$pada anak cucu be$liau, hingga se$karang me$njadi 

milik KH. Lukman Hakim yang me $rupakan cucu mbah 

Syamsuddin. Dalam pe$nyimpanannya, manuskrip ini 

disimpan se$bagai warisan cagar budaya yang masih 

dile$starikan ole$h ke$turunan mbah Syamsuddin. 

 

2. Sejarah Manuskrip Mushaf Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Darul Ulum Demak 
 Manuskrip kole$ksi pondok pe$santre$n Darul Ulum 

De$mak me$rupakan se$buah karya pe$nting se$rta warisan 

budaya yang ditulis ole$h mbah Syamsuddin ke$tika 

be$rguru atau mondok ke$pada mbah Hadi Giri Kusumo 

pada tahun 1930. Manuskrip ini tidak hanya 

me$nce$rminkan pe$mikiran dan ajaran yang be$rke$mbang 

di pe$santre$n, te$tapi juga me$nggambarkan tradisi 

pe$nulisan yang kaya dalam konte$ks pe$ndidikan islam di 

Indone$sia. 

 Pe$nulisan manuskrip ini be$rlangsung se$lama mbah 

Syamsuddin me$nimba ilmu di pondok pe$santre$n. Hal 

ini dilakukan kare$na pada zaman dahulu Al-Qur‘an 

ce$tak be$lum te$rjangkau se$pe$rti saat ini. Ole$h kare$na itu, 

mbah Syamsuddin me$nulisnya de$ngan manual untuk 

dibaca dan dikaji se$lama me$nimba ilmu.
8
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 Pondok pe$santre$n se$bagai le$mbaga pe$ndidikan 

islam, me$miliki pe$ran vital dalam pe$nge$mbangan ilmu 

pe$nge$tahuan dan pe$nye$baran nilai-nilai ke$agamaan. 

Manuskrip ini me$njadi salah satu contoh bagaimana 

para ulama dan santri be$rkontribusi dalam pe$le$starian 

ilmu me$lalui tulisan. Mbah Syamsuddin se$bagai 

pe$nulis, me$nunjukkan de$dikasinya te$rhadap pe$ndidikan 

dan pe$ngajaran, yang me$njadi ciri khas dari tradisi 

pe$santre$n.  

 Hal yang me$nunjukkan pe$ntingnya hubungan antar 

pe$santre$n dalam me$mpe$rkuat jaringan ilmu dan 

spiritualitas Ke$tika mbah Syamsuddin be$rguru atau 

mondok di mbah Hadi Giri Kusumo. Dalam se$jarah 

pe$santre$n di Indone$sia, se$makin banyak naskah dan 

karya ilmiah mulai ditulis dan didokume $ntasikan, hal 

ini me$rupakan wujud kontribusi pada warisan budaya 

dan inte$le$ktual umat islam di tanah air. 

 Pada tahun 1980, mbah Syamsuddin wafat dan 

ke$mudian manuskrip ini diwariskan ke$pada anaknya 

yang be$rnama mbah Malhudzi, dan ke$mudian 

diwariskan ke$pada KH. Lukman Hakim (cucu mbah 

Syamsuddin).  

 Se$cara turun te$murun mushaf te$rse$but te$rjaga 

de$ngan baik kare$na me$mang me$njadi suatu warisan 

budaya yang me$miliki nilai budaya yang pe$rlu 

dile$starikan yang didalamnya te$rdapat pula nilai-nilai 

se$jarah yang luhur. Mushaf me$rupakan tulisan tangan 

ole$h mbah Syamsuddin yang ke $mudian diwariskan 

ke$pada ke$turunannya hingga sampai ke$pada cucu 

be$liau, yaitu KH. Lukman Hakim. Hingga saat ini 

mushaf te$rse$but masih disimpan dan dirawat KH. 

Lukman Hakim dirumahnya yang be$rada di Jl. Ge$nuk 

Pamongan Km. 09, Sayung, Are$a Pe$mukiman, 

Bulusari, ke$c. Sayung, Kab. De$mak, Jawa Te$ngah.
9
 

  

  

                                                           
 

9
 Wawancara pengasuh pondok pesantren Darul Ulum Demak pada 

Selasa, 17 Desember 2024 di Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 



39 

 

Gambar 4.2 Ndalem Pengasuh Pondok Pesantren 

Darul Ulum Demak 

 
  

 

C. Analisis Data Penelitian  

1. Analisis Sejarah Manuskrip Mushaf Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 

 Setiap naskah kuno memiliki Sejarah dan 

karakteristik uniknya sendiri. Berbagai manuskrip Al-

Qur‘an yang ditemukan di Indonesia menunjukkan 

perbedaan dalam Sejarah dan karakteristik masing-

masing, yang dipengaruhi oleh konteks sosio-historis 

Dimana manuskrip tersebut ditemukan. Salah satunya 

adalah manuskrip tulisan tangan mbah Syamsuddin 

Pondok Pesantren darul Ulum Demak. Manuskrip ini 

telah dilestarikan secara turun-temurun oleh 

keluarganya dan saat ini disimpan dengan baik di 

ndalem pondok pesantren Darul Ulum Demak yang 

terletak di Jl. Ge$nuk Pamongan Km. 09, Sayung, Are$a 

Pe$mukiman, Bulusari, ke$c. Sayung, Kab. De$mak, Jawa 

Te$ngah. Berdasarkan informasi dari pihak ndalem, 

dapat diidentifikasi beberapa bagian mushaf 

diantaranya
10

 : 

a) Kertas yang digunakan Pada Manuskrip Mushaf Al-

Qur‘an Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 

                                                           
 

10
 Hartifiany Praisra dkk., ―Potensi Kertas Daluang Sebagai Cendera 

Mata Khas Indonesia : Perbandingan dengan Kertas dan Papyrus,‖ Brikolase 13, 

no. 1 (2021), hlm. 49–50. 



40 

 

  Pada mushaf ini, jenis alas atau kertas yang 

digunakan terdapat dua pendapat yakni berasal dari 

bambu yang di pres dan ada juga yang 

menyebutkan kertas daluang sebagaimana yang 

dikatakan oleh bapak Ali Akbar (peneliti dari 

LPMQ). Informasi dari pihak pondok menyebutkan 

bahwa manuskrip ini ditulis pada tahun 1930 

Masehi, mengingat kertas daluang sudah ditemukan 

sejak abad ke-16 begitupun dengan 

penggunaannya. Jika dilihat sekilas, alas kertas 

pada manuskrip ini adalah kertas daluang. Hal ini 

dapat dilihat dari ciri khas kertas daluang, yaitu: 

1) Memiliki warna kertas coklat 

2) Pembuatannya berasal dari pohon saeh yang 

tepatnya berasal dari China yang dibawa oleh 

para pendatang dan kemudian dibudidayakan di 

Indonesia utamanya di daerah Jawa ataupun di 

daerah dataran tinggi 

3) Sudah ditemukan pada abad 16 sebagaimana 

kertas daluang pada naskah Sunan Bonang 

yang juga ditulis sekitad abad 16 M. kertas 

daluang juga telah dipergunakan pada 

penulisan-penulisan manuskrip jawa kuno 

dalam penyalinan mushaf Al-Qur‘an di 

Indonesia sejak tahun 1200 M.
11

 

4) Teksturnya yang halus meskipun terlihat serat-

serat Panjang pada bagian kertas membuat 

kertas daluang sangat cocok digunakan untuk 

penulisan aksara Arab pada mushaf Al-Qur‘an 

b) Tinta yang digunakan Pada Manuskrip Mushaf Al-

Qur‘an Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 

  Untuk membuat tinta sebagai alat tulis, 

manuskrip kuno sering menggunakan bahan alam 

seperti tumbuhan dan hewan. Dalam hal sejarah 

perkembangan jenis tinta, berbagai macam tinta, 

seperti tinta tulis, gambar, dan cetak, memiliki 

karakteristiknya sendiri. Jenis tinta tulis tradisional 

                                                           
 

11
 Almira Belinda Zainsjah dkk., Perempuan, Seni dan Dirinya 

(Karanganyar: Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2022), hlm. 228. 
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yang digunakan di Nusantara dalam penulisan 

mushaf Al-Qur'an sangat beragam. Sebelum tinta 

modern muncul, orang Indonesia telah 

menggunakan tinta tradisional ini sejak abad 

pertengahan.  

  Tinta yang digunakan pada manuskrip 

mushaf Al-Qur'an ini dengan dominasi warna hitam 

adalah jenis tinta karbon yang dibuat dari arang 

yang dicampur dengan campuran minyak kelapa, 

garam, getah tumbuhan, dan bahan lain yang dapat 

memberikan efek warna hitam yang permanen. 

Selain itu, tinta karbon menghasilkan warna tulisan 

yang awet dan tidak mudah pudar serta tidak 

merusak kertas, yang berarti bahwa tulisan yang 

ada lebih awet dan tidak mudah lapuk. Tinta karbon 

juga disebut serupa dengan tinta China, yang dibuat 

dengan bahan dasar arang. Untuk menghasilkan 

berbagai warna, seperti merah, Anda dapat 

menggunakan ekstrak tumbuhan, baik bunga 

maupun batang, yang disesuaikan dengan warna 

yang diinginkan, sehingga menghasilkan variasi 

warna.
12

 Selain itu, media penulisannya masih 

menggunakan bulu hewan dan logam yang 

diruncingkan. 

 Manuskrip koleksi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Demak ditulis pada masa ketika akses terhadap Al-

Qur‘an cetak masih terbatas, sehingga penulisan 

manual menjadi metode utama untuk 

mendokumentasikan ajaran Islam. Proses penulisan ini 

mencerminkan dedikasi mbah Syamsuddin terhadap 

Pendidikan dan pengajaran, yang merupakan ciri khas 

tradisi pesantren di Indonesia.
 13

 

                                                           
 

12
 Nurul Amira Mohd Roslin hazer, ―Dokumentasi Saintifik: Resipi Tinta 

Tradisional dan bahan Penulisan Manuskrip di Rantau Melayu,‖ International 

Journal of The Malay Worls and Civilisation 9, no. 3 (2021), hlm. 80. 

 
13

 Setiawan Hendra Kelana, ―18 Naskah Kuno di Demak diselamatkan, 

Ada Kitab Tafsir Jalalain dan Ihya‘ Ulumuddin,‖ 9 Maret 2024, 

https://www.suaramerdeka.com/semarang-raya/0412107107/18-naskah-kuno-di-

demak-diselamatkan-ada-kitab-tafsir-jalalain-dan-ihya-ulumuddin, diakses pada 13 

Desember 2024 10:36 WIB. 
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 Dalam se$gi pe$nggunaannya, untuk saat ini sudah 

tidak lagi digunakan se$bagaimana me$stinya se$pe$rti 

pe$ngajian rutin. Namun, mushaf te$rse$but dijadikan 

warisan cagar budaya dan disimpan di ke$diaman KH. 

Lukman Hakim. Namun, jika dilihat dari kondisi fisik 

mushaf, dipe$rkirakan mushaf ini se$ring digunakan 

untuk pe$ngajian kare$na dite$mukan banyaknya core$tan 

atau scholia didalam mushaf. Se$lain itu, mbah 

Syamsuddin juga rajin dan sangat se$ring me$mbaca 

mushaf yang ditulisnya, bahkan me$nurut pe$nuturan 

ke$luarga, be$liau mbah Syamsuddin tiada hari tanpa 

me$mbaca Al-Qur‘an. Se$dangkan dalam se$gi pe$rawatan 

dan pe$nyimpanan, mushaf te$rse$but disimpan didalam 

almari kayu.
14

 

 

2. Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 

 Dalam pe$ne$litian filologi, naskah tunggal dite$liti 

de$ngan me$tode$ e$disi standar atau kritik yang be $rtujuan 

untuk me$nganalisis aspe$k kodikologi manuskrip guna 

me$lacak suatu ke$budayaan dan juga lokalitas 

masyarakat. Se$dangkan te$kstologi ini be$rtujuan untuk 

me$ne$lusuri be$be$rapa aspe$k ke$ilmuan yang te$rkandung 

dalam manuskrip. Adapun karakte$ristik Mushaf al-

quran pondok pe$santre$n Darul ulum se$bagai be$rikut : 

a) Kodikologi 

1) Inventarisasi Naskah 

 Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum Bulusari Sayung De$mak 

ini me$rupakan naskah Tunggal yang ditulis 

ole$h Mbah Syamsuddin, yang ke $mudian di 

digitalisasikan ole$h dinas pe$rpustakaan 

kabupate$n De$mak.
15

 Naskah ini me$miliki Kode$ 
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 Wawancara pengasuh pondok pesantren Darul Ulum Demak pada 

Selasa, 17 Desember 2024 di Pondok Pesantren Darul Ulum Demak 

 
15

 Setiawan Hendra Kelana, ―18 Naskah Kuno di Demak diselamatkan, 

Ada Kitab Tafsir Jalalain dan Ihya‘ Ulumuddin,‖ 9 Maret 2024, 

https://www.suaramerdeka.com/semarang-raya/0412107107/18-naskah-kuno-di-

demak-diselamatkan-ada-kitab-tafsir-jalalain-dan-ihya-ulumuddin, diakses pada 13 

Desember 2024 10:36 WIB. 
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Nomor DMK-DU-001. Naskah be$risi te$ks al 

Quran dimulai surat al Baqarah ayat 46 (Juz 1) 

sampai Surat at Taghabun ayat 9 (juz 28). 

Naskah juga tidak me$miliki cove$r atau sampul. 

 

Gambar 4.3 Halaman Pertama Manuskrip 

Mushaf Al-Qur’an 

 
 

Gambar 4.4 Halaman 462 Manuskrip Mushaf Al-

Qur’an 
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2) Judul Naskah 

 Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an ponpe$s 

Darul Ulum ini tidak dite$mukan judul 

didalamnya juga tidak te$rdapat kolofon 

dihalaman te$rakhir.  

3) Nomor Naskah 

 Nomor Naskah me$rupakan pe$nomoran 

yang dibe$rikan te$rhadap naskah yang disimpan 

se$cara kole$ktif guna me$mudahkan dalam 

pe$ncarian naskah te$rse$but, se$pe$rti naskah yang 

disimpan di muse$um atau pe$rpustakaan. 

Se$hingga pada Manuskrip muṣḥaf Al-Quran ini 

tidak me$miliki nomor naskah, se$bab manuskrip 

muṣḥaf ini disimpan se$cara pe$rorangan/pribadi 

dan tunggal, bukan se$cara kole$ktif. Akan te$tapi, 

manuskrip ini te$lah be$rhasil didigitalisasikan 

ole$h Tim Pe$ne$lusuran Kole$ksi Naskah 

kuno/manuskrip dan te$mu ke$mbali kole$ksi 

budaya e$tnis Nusantara Dinas Pe$rpustakaan 

dan Ke$arsipan Kabupate$n De$mak dalam kurun 

waktu 20 hari yang ke$mudian dibe$rikan nomor 

naskah DMK-DU-001.
 16

 

4) Asal, Pemilik dan Tempat Penyimpanan 

Naskah 

 Manuskrip Mushaf Al-Quran ini 

me$rupakan naskah Tunggal yang ditulis ole$h 

Mbah Syamsuddin yang mana be$liau adalah 

simbah dari KH. Lukman Hakim. Ke$mudian, 

manuskrip Mushaf Al-Quran ini di te$mukan di 

langar dekat ndalem dan disimpan ole$h KH. 

Lukman Hakim, yang mana be$liau me$rupakan 

pe$ngasuh Pondok Pe$santre$n Darul Ulum 

De$mak.  

  

                                                           
 

16
 Setiawan Hendra Kelana, ―18 Naskah Kuno di Demak diselamatkan, 

Ada Kitab Tafsir Jalalain dan Ihya‘ Ulumuddin,‖ 9 Maret 2024, 

https://www.suaramerdeka.com/semarang-raya/0412107107/18-naskah-kuno-di-

demak-diselamatkan-ada-kitab-tafsir-jalalain-dan-ihya-ulumuddin, diakses pada 13 

Desember 2024 10:36 WIB. 
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Gambar 4.5 Manuskrip Mushaf Al-Qur’an 

 
5) Jenis Alas 

 Se$tiap naskah kuno me$miliki ciri khas dan 

ke$unikan masing-masing, se$pe$rti pada bahan 

yang dipakai untuk me$nulis naskah kuno. 

Bahan yang digunakan juga be$rmacam-macam 

se$pe$rti kulit kayu, kulit ke$rbau, daluang, nipah, 

lontar, bamboo dan ke$rtas E$ropa. Dalam 

pe$nggunaannya, bahan te$rse$but dise$suaikan 

de$ngan situasi dan kondisi pada masa itu. Pada 

naskah Al-Qur‘an al-Karim milik Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum De$mak ini 

me$nggunakan bahan Ke$rtas daluang. 

6) Kondisi Fisik 

 Be$rdasarkan pe$ngamatan, Naskah sudah 

sangat rusak. Awal dan akhir te$ks sudah tidak 

ada. Bagian be$lakang dari naskah pun se$bagian 

be$sar sudah tidak te$rbaca. Naskah be$risi te$ks al 

Quran dimulai surat al Baqarah ayat 46 (Juz 1) 

sampai Surat at Taghabun ayat 9 (juz 28). 

Naskah juga tidak me$miliki cove$r atau sampul. 

7) Penjilidan, Tebal dan Halaman Naskah 

 Manuskrip mushaf Al-Qur‘an kole$ksi 

Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak ini 
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dijilid dengan menggunakan benang atau 

dijahit, dan me$miliki te$bal 4,5 cm.  

Gambar 4.6 Tebal Naskah 

 
 Adapun jumlah halaman pada manuskrip 

ini 462 halaman atau 231 le$mbar. Pada 

manuskrip ini, Tidak dite$mui adanya 

pe$nomoran halaman. Se$te$lah dilakukan 

pe$ngamatan, Jumlah baris pe$rhalaman ada 

yang be$rjumlah 13 baris dan ada juga yang 

be$rjumlah 15 baris. 

Gambar 4.7 Halaman yang memiliki 13 

baris (Halaman Pertama) 
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Gambar 4.8 Halaman yang memiliki 15 baris 

(Halaman 291) 

 
 

8) Ukuran Naskah dan Tulisan 

 Manuskrip ini me$miliki dime$nsi yang 

me$njadikannya mudah untuk dipe$gang dan 

dibaca. Ukuran naskah 29 x 21 cm adalah 

ukuran yang umum digunakan untuk naskah-

naskah tradisional, me$mungkinkan ruang yang 

cukup untuk me$nulis te$ks sambil me$nyisakan 

are$a kosong dise$kitar halaman untuk iluminasi 

ataupun scholia. 

 Ukuran tulisan 17,5 x 11 cm me$nunjukkan 

bahwa te$ks ditulis de$ngan proporsi yang 

se$imbang, se$hingga te$tap mudah dibaca 

me$skipun ukurannya re$lative$ ke$cil. Hal ini 

me$mungkinkan ke$inginan pe$nulis untuk 

me$ngoptimalkan pe$nggunaan ke$rtas, atau bisa 

juga me$nunjukkan bahwa manuskrip ini 

ditujukan untuk pe$nggunaan pribadi atau 

ke$lompok ke$cil. 

9) Iluminasi 

 Manuskrip pada umumnya me $miliki 

iluminasi, iluminasi me$rupakan se$ni me$nghias 

naskah de$ngan gambar dan orname$nt yang 
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tidak hanya be$rfungsi se$bagai de$korasi, te$tapi 

juga me$miliki makna me$ndalam yang 

me$nce$rminkan budaya dan ke$pe$rcayaan 

Masyarakat pada masa itu. Dalam konte$ks 

naskah kuno Nusantara, iluminasi me$njadi 

bagian inte$gral dari tradisi pe$nulisan, 

me$mbe$rikan ke$indahan visual se$kaligus 

me$nambah nilai spiritual dan kultural. Akan 

te$tapi dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an 

kole$ksi Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De $mak, 

Tidak te$rdapat iluminasi pada manuskrip 

mushaf al-quran ini.  

 Naskah-naskah yang lahir di pe$santre$n 

tradisional me$miliki karakte$ristik yang unik 

dan khas. Me$re$ka se$ring kali tampak se $de$rhana 

dan minim iluminasi. Hal ini dapat dimaklumi, 

me$ngingat pe$santre$n tradisional bukanlah 

le$mbaga ke$rajaan yang me$miliki anggaran 

be$sar untuk me$nghias naskah de$ngan khat atau 

tulisan Arab yang indah. Me$skipun tampak 

se$de$rhana, naskah-naskah ini me$miliki tujuan 

yang sangat mulia. Me$re$ka ditulis untuk 

me$ngajarkan ilmu agama ke $pada santri dan 

masyarakat se$kitar. Dalam konte$ks ini, 

ke$indahan naskah bukanlah prioritas utama; 

yang le$bih pe$nting adalah isi dan pe$san yang 

te$rkandung di dalamnya. 

10) Bahasa, Aksara dan Jenis Khatt 

 Bahasa se$rta aksara yang digunakan dalam 

manuskrip muṣḥaf Al-Qur‘an ini yakni 

me$nggunakan bahasa dan aksara Arab 

se$bagaimana muṣḥaf Al-Qur‘an pada 

umumnya ditulis me$nggunakan bahasa Arab. 

Adapun Je$nis Khatt ditulis de$ngan 

me$nggunakan khat naskhi yang dapat dilihat 

dari be$be$rapa se$gi tata cara pe$nulisan, yaitu:
17

 

                                                           
 

17
 Makmur dan Abdullah Yusof, ―Manifestasi Khat Naskhi Sebagai 

Tulisan Asas Al-Qur‘an (Kajian Terhadap Jenis Khat Naskhi sebagai Tulisan Asas 

dalam Al-Qur‟an Mushaf Usmani),‖ Jurnal University of Malaya, 2011, hlm. 8. 
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Tarsif, yaitu jarak pe$nulisan antar huruf ditulis 

se$cara te$ratur de$ngan jarak ke$re$nggangan yang 

lumayan rapat. 

Gambar 4.9 Khat Naskhi Tarsif (Halaman 

287, QS. Al-Mu’minun ayat 1) 

 
 Tastir, yaitu susunan lafadz antar kalimat 

ditulis dalam rangkaian yang lurus, dalam 

suatu kaidah pe$nulisan harf al-Hijaiyyah pada 

khat naskhi ada huruf yang ditulis diatas garis 

dan dipe$rte$ngahan garis. 

Gambar 4.10 Khat Naskhi Tastir (Halaman 

307, QS. Al-Furqan ayat 59) 

 
 Ta‟lif, yaitu huruf yang te$rpisah dan 

be$rsambung ditulis de$ngan rangkaian yang 

se$rasi dan konsiste$n. Khat naskhi pula 

me$miliki be$ntuk tulisan yang sangat se$de$rhana, 

tidak rumit dan tidak saling be$rtumpuk se $rta 

mudah dibaca. 

Gambar 4.11 khat naskhi Ta’lif (Halaman 

294, QS. An-Nur ayat 1) 

 
 

11) Warna Tulisan 

 Prose$s pe$nulisan manuskrip Muṣḥaf Al-

Qur‘an untuk me$nulis Ayat-ayat Al-Qur‘an 

juga harakatnya, adapun tinta ―me$rah‖ 

digunakan untuk me$nulis tanda waqaf ayat, 

pe$nunjuk bahwa surat itu te$rgolong makkiyah 

atau madaniyyah, ke$te$rangan surat. Adapun 

tinta ―hitam‖ digunakan untuk me $nulis ayat 
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be$se$rta harakatnya, ke$te$rangan juz, scholia 

se$pe$rti tanda maqra‟ se$rta kore$ksi ayat.  

Gambar 4.12 tulisan yang bertinta merah 

(Halaman 294, QS. An-Nur) 

 
Gambar 4.13 tulisan yang bertinta hitam 

(Halaman 297, QS. An-Nur ayat 31) 

 
b) Tekstologi 

 Bagian te$kstologi be$rfungsi untuk 

me$me$riksa aspe$k ke$ilmuan yang te$rkandung dalam 

suatu manuskrip. Jika dilihat dari aspe$k te$kstologi, 

manuskrip mushaf Al-Qur‘an yang dimiliki Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum De$mak me$miliki be$be$rapa 

karakte$ristik yang dijadikan siste$matika pe$nulisan 

mushaf se$bagai be$rikut : 

1) Rasm 

 Rasm me$rupakan bagian dari salah satu 

disiplin ilmu dalam ‗Ulum Al-Qur‘an yang 

mana didalamnya me$mpe$lajari te$ntang 

pe$nulisan mushaf yang ditulis de$ngan cara 

khusus, baik dari se$gi pe$nulisan lafadznya 

maupun be$ntuk huruf yang digunakan.
18

  

 Rasm mushaf atau pe$nulisan mushaf dalam 

be$be$rapa kalimat Al-Qur‘an dan huruf-

hurufnya pada dasarnya ditulis se$bagaimana 

yang diucapkan de$ngan tanpa tambahan 

(ziyadah), tanpa pe$ngurangan se$rta tanpa 

                                                           
 

18
 Qona‘ah Dwin Hastuti dan Moh Abdul Kholiq Hasan, ―Manuskrip 

muṣḥaf Al-Qur‘an Daun Lontar Koleksi Kia Abdrrocim ( Kajian Pemakaian dan 

Qiraat),‖ Pofetika Jurnal Studi Islam 21, no. 1 (2020), hlm. 62. 
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pe$rubahan. Namun, be$da halnya de$ngan 

pe$nulisan mushaf Uṡmani yang be$rbe$da 

de$ngan pe$ngucapannya. Diantara kaidah rasm 

Uṡmani adalah
19

:  

a) Kaidah Hadzf (me$mbuang huruf) 

 Me$nurut ad-Dabba‘, huruf-huruf 

yang dibuang dalam pe$nulisan rasm 

uṡmani ada lima yaitu waw, lam, alif, ya, 

dan nun de$ngan ke$te$ntuannya masing-

masing. Syarat hadzf alif adalah jika be$rada 

dalam lima ke$adaan yaitu pada jama‟ 

mudzakkar salim, jama‟ mu‟annats salim, 

alif damir rafa‟, alif tasniyah dan 

„ajamiyah.
20

 

b) Kaidah Ziyadah (me$nambah huruf) 

 Ziyadah huruf dibagi me$njadi dua 

yaitu, ziyadah huruf haqiqi dan ziyadah 

huruf ghairu haqiqi. Me$mbe$ri tambahan 

huruf dalam suatu kata, te$tapi tidak 

me$mpe$ngaruhi bacaannya, baik ke$tika 

washal maupun waqaf dise$but ziyadah 

ḥuruf haqiqi. Contohnya adalah مبئة. 

Se$dangkan apabila tambahan huruf 

me$mpe$ngaruhi bacaan hanya ke $tika waqaf, 

misalnya انب yang me$mbacanya de$ngan 

isbat al-alif dise$but ziyadah ḥuruf ghairu 

haqiqi. Dalam kaidah ziyadah, huruf yang 

ditambahkan adalah alif, ya dan waw yang 

masing-masing me$me$iliki ke$te$ntuan 

te$rse$ndiri.
21

 

c) Kaidah Hamzah (pe$nulisan hamzah) 

 Pe$nulisan hamzah pada rasm 

Uṡmani me$milki be$be$rapa macam pola 

                                                           
 

19
 Syaikh Muhammad Abd al-‗Adzim az-Zarqani, Manahil al-Irfan Fii 

„Ulumi Al-Qur‟an Juz 1, n.d., hlm. 369-370. 
 

20
 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani : Mushaf Standar 

Indonesia Dan Mushaf Madinah (Depok: Azza Media, 2018), hlm. 43. 

 
21

 Maria Ulfah, ―KARAKTERISTIK MUSHAFAL- QUR ‘ AN SYEKH 

MUSTHOFA LASEM (Kajian Filologi),‖ 2023, hlm. 67. 
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de$ngan ke$te$ntuan masing-masing. 

Adakalanya ditulis de$ngan huruf alif jika 

te$rle$tak di huruf pe$rtama atau be$rsambung 

de$ngan tambahan. Pe$nulisan ditulis de$ngan 

huruf yang se$suai de$ngan harakatnya jika 

posisi hamzah be$rada di te$ngah. Ke$mudian 

ditulis de$ngan harakat huruf se$be$lumnya 

jika hamzah be$rharakat sukun atau te$rle$tak 

di akhir (baik di awah, te$ngah atau akhir 

kata. Apabila huruf se$be$lumnya be$rharakat 

sukun, maka ditulis tanpa be$ntuk (ḥadzf 

surah).
22

 

d) Kaidah Badal (me$ngganti huruf) 

 Kaidah badal dalam rasm Uṡmaniy 

me$miliki be$be$rapa ke$te$ntuan. Se$pe$rti 

me$ngganti alif de$ngan waw. Alif yang 

aslinya ya ditulis de$ngan ya, alif diganti 

de$ngan ya, waw diganti de$ngan alif, nun 

taukid khafifah bole$h diganti de$ngan nun 

dan bole$h juga de$ngan alif, se$rta ta‘ ta‘nis 

diganti de$ngan ha‘.
23

 

e) Kaidah al-fashl wa al-washl (me$misah dan 

me$nyambung tulisan) 

 Fashl adalah me$mutus tulisan atau 

me$misahkan de$ngan kata se$te$lahnya dan 

washl adalah me$nyambung tulisan atau 

me$nyatukan de$ngan kata se$te$lahnya. 

Kaidah fashl dan washl umumnya 

be$rkaitan de$ngan be$ntuk-be$ntuk kata 

sambung.
24

 

 

 

                                                           
 

22
 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itqan fi Ulum al-Qur‟an jilid IV (Surabaya: 

Bina Ilmu, 2007), hlm. 222. 

 
23

 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itqan fi Ulum al-Qur‟an jilid IV (Surabaya: 

Bina Ilmu, 2007), hlm. 224. 

 
24

 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani : Mushaf Standar 

Indonesia Dan Mushaf Madinah (Depok: Azza Media, 2018), hlm. 45. 
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f) Kaidah ma fihi qiro‟atan (kalimat yang 

dibaca le$bih dari satu qira‘at) 

 Be$be$rapa kalimat yang dibaca 

de$ngan 2 wajah atau me$miliki bacaan 

qiraa‘at le$bih dari satu, maka 

dipe$rbole$hkan me$nuliskannya se$suai 

de$ngan qira‘atnya masing-masing se$lama 

hal itu bukan bacaan qira‘at yang syadz.
25

 

 Me$lihat dari be$be$rapa kaidah rasm uṡmani 

yang te$lah dise$butkan se$bagaimana ke$te$rangan 

dari kitab Manahilu al-irfan fii ulumi Al-

Qur‘an
26

 dapat dike$tahui bahwa rasm yang 

digunakan dalam pe$nulisan manuskrip mushaf 

Al-Qur‘an milik Pondok Pe$santre$n Darul Ulum 

De$mak ini me$nggunakan rasm uṡmani dan juga 

rasm imla‘i. se$hingga bila di analisis pe$nulisan 

rasm pada manuskrip mushaf Al-Qur‘an milik 

Pondok Pe$santre$n darul ulum ini me$ngalami 

inkonsiste$nsi atau ke$tidak konsiste$nan dalam 

pe$nulisan rasm yang dise$babkan adanya 

pe$rcampuran antara rasm uṡmani dan rasm 

imla‘i. be$rikut pe$nulis paparkan be$be$rapa 

contoh pe$nulisan rasm uṡmani dan rasm imla‘I 

dalam manuskrip mushaf Al-Qur‘an Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum De$mak : 

  

                                                           
 

25
 Fajriyatun Nurul Hidayah, ―SEJARAH DAN KARAKTERISTIK 

MANUSKRIP MUSHAF AL- QUR ‘ AN KOLEKSI ZEN USMAN BULELENG , 

BALI ( Kajian Filologi ),‖ skripsi UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO, 

2022, hlm. 58-59. 

 
26

 Syaikh Muhammad Abd al-‗Adzim az-Zarqani, Manahil al-Irfan Fii 

„Ulumi Al-Qur‟an Juz 1, n.d., hlm. 369-370. 



54 

 

Penulisan Rasm Uṡmani 

Tabel 4.1 Penulisan Rasm Uṡmani pada Manuskrip 
 

No. Kata/Kalimat Keterangan Letak 

1. 
 

Isbat Alif Halaman 

295, QS. An-

Nur ayat 15 

2. 

 

Hazdf alif, 

Pe$mbuangan alif 

pada te$mpat-

te$mpat yang tidak 

be$rkaidah, se$pe$rti 

ىِِٕكَ  ,ذٰلكَِ 
ٰۤ
 dan اوُلٰ

se$bagainya. Dan 

Ziyadah waw, 

Pe$nambahan waw, 

asalnya الُلئك 

Halaman 

295, QS. An-

Nur ayat 13 

3. 

 

Ziyadah Alif, fi‘il 

amar 

Halaman 

294, QS. An-

Nur ayat 2 

4. 

 

ibdal waw, alif 

yang ditulis 

de$ngan waw 

kare$na lafadz di 

idhofahkan 

ke$pada isim 

dzahir 

Halaman 

300, QS. An-

Nur ayat 58 

5. 
 

Ziyadah waw Halaman 

297, QS. An-

Nur ayat 31 

 

Penulisan Rasm Imla’i 

Tabel 4.2 Penulisan Rasm Imla’i pada Manuskrip 

No. Kata/Kalimat Keterangan Letak 

1. 

 

Ditulis de$ngan 

me$langge$ngkan 

Alif 

Halaman 

294, QS. 

An-Nur 

ayat 1 
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No. Kata/Kalimat Keterangan Letak 

2. 

 

Ditulis de$ngan 

me$langge$ngkan 

Alif 

Halaman 

294, QS. 

An-Nur 

ayat 1 

3. 

 

Ditulis de$ngan 

me$langge$ngkan 

Alif 

Halaman 

294, QS. 

An-Nur 

ayat 4 

4. 

 

Ditulis de$ngan 

me$langge$ngkan 

Alif 

Halaman 

295, QS. 

An-Nur 

ayat 4 

5. 

 

Lam ditulis ganda 

atau lam te$tap 

dilangge$ngkan 

Halaman 

306, QS. 

Al-Furqan 

ayat 47 

 Dari hasil analisis yang dilakukan pe$nulis, 

pe$nggunaan rasm dalam manuskrip mushaf Al-

Qur‘an pondok pe$santre$n darul ulum ini 

me$skipun me$nggunakan dua rasm yaitu uṡmani 

dan imla‟i, namun rasm imla‟i le$bih banyak 

dite$mukan dalam pe$nulisannya atau le$bih 

dominan digunakan daripada rasm uṡmani. 

 

Gambar 4.14 penggunaan rasm uṡmani dan rasm imla’i 

 
 

 

 

 

 

 Pada Halaman 295, QS. An-Nur ayat 13 

Pada lafadz فأولئك te$rtulis se$suai de$ngan kaidah 

rasm uṡmani, yaitu Hazdf alif, Pe$mbuangan alif 

pada te$mpat-te$mpat yang tidak be$rkaidah, 

se$pe$rti  َِىِِٕكَ  ,ذٰلك
ٰۤ
 dan se$bagainya. Dan Ziyadah اوُلٰ

Rasm 

imla‘i 
Rasm 

uṡmani 
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waw, Pe$nambahan waw, asalnya الُلئك. 

Se$dangkan lafadz الكبذبىن ditulis se$cara imla‘i 

de$ngan te$tap me$langge$ngkan alif.  

2) Syakl (Tanda Baca Harakat) 

 Dalam pe$nulisan ayat Al-Qur‘an, tidak bisa 

te$rle$pas dari tanda syakl atau harakat. Tanda 

Syakl atau harakat me$rupakan e$le$me$n pe$nting 

dalam pe$nulisan naskah arab, utamanya mushaf 

Al-Qur‘an. Tanda ini be$rfungsi untuk 

me$nunjukkan vokalisasi dan me $mbantu 

pe$mbaca dalam pe$ngucapan bacaan yang 

be$nar. Adapun tanda syakl yang te$rdapat pada 

manuskrip mushaf Al-Qur‘an Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum adalah se$bagai be$rikut :  

Tabel 4.3 Beberapa Tanda Baca (Syakl) pada 

Manuskrip 

No. Tanda Baca Harakat Letak 

1.  Fathah Halaman 290 

2,  Kasrah Halaman 288 

3.  Dammah Halaman 291 

4.  Fathatain Halaman 294 

5.  Kasratain Halaman 298 

6. 
 

Dammatain Halaman 299 

7. 
 

Fathah Qaimah Halaman 304 

8.  Fathah Be$rge$lombang Halaman 294 

9.  Tasydid Halaman 192 

10.  Sukun Halaman 289 

11. 
 

Waqaf Ayat Halaman 287 

 Dari be$ragam macam be$ntuk syakl pada 

manuskrip mushaf Al-Qur‘an pondok 

pe$santre$n Darul Ulum De$mak dapat 
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diide$ntifikasi bahwasanya pe$nulisan harakat 

fathah dan kasrah pada manuskrip mushaf Al-

Qur‘an pondok pe$santre$n Darul Ulum De $mak 

sangat mirip, hanya pe$le$takannya saja yang 

be$rbe$da, yaitu fathah be$rada diatas huruf dan 

kasrah be$rada di bawah huruf. Be$gitupun 

de$ngan harakat fathatain dan kasratain, hanya 

be$rbe$da pada le$taknya saja. Se$dangkan 

ḍammatain ditulis de$ngan se$pe$rti ḍammah dan 

adaa garis le$ngkung yang me$ngikuti lingkaran 

ḍammah . Untuk tanda sukun ditulis se$pe$rti 

bulatan yang nyaris se$pe$rti titik te$bal dan ada 

se$dikit lubang dite$ngahnya. Tanda Waqaf ayat 

ditandai de$ngan lingkaran be$rwarna me$rah. 

Ke$mudian, untuk fathah qaimah, didalam 

mushaf te$rkadang ditulis tapi ke$banyakan 

me$nggunakan fathah biasa bukan fathah 

qaimah. Se$pe$rti  lafadz ẓaalika huruf ẓal 

nya dibaca Panjang dan te$tap me$nggunakan 

fathah biasa, tidak me$nggunakan fathah 

qaimah. Se$lain itu, dalam pe$nulisan ha tidak 

ada tanda untuk me$mbe$dakan mana ha yang 

dibaca Panjang dan mana ha yang baca pe$nde$k. 

Se$pe$rti contoh :  

 

Gambar 4.15 penulisan syakl pada manuskrip 
 

       
  

 

Pada Halaman 295, QS. An-Nur ayat 10-11 

Pada lafadz litahsabuuhu, hu dibaca pe$nde$k 

de$ngan harakat ḍammah se$pe$rti biasa. 

Ke$mudian, pada lafadz walahuu, hu-nya di 

baca panjang, akan te$tapi harakat yang 

Ha dibaca 

pendek Ha dibaca 

panjang 
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digunakan te$tap me$nggunakan ḍammah biasa, 

bukan ḍammah te$rbalik atau yang bisa 

me$mbe$ri tanda dibaca panjang. 

 

3) Qira’at 

 Jamak dari lafaẓ qira‘at adalah qira‘ah 

yang memiliki makna bacaan. Qira‘at dalam 

hubungannya terhadap ulumul qur‘an dimaknai 

sebagai suatu maẓhab yang digunakan para 

imam qurra‘ yang memiliki ketersambungan 

sanad hingga Rasulullah SAW dalam segi 

pembacaan Al-Qur‟an. Diantara 7 (tujuh) 

imam qira‘at yang masyhur adalah : 1) Abu 

Amr bin Al-A‘la dengan perawinya yaitu Ad-

Duri dan As-Susi. 2) Ibnu Katsir dengan 

perawinya yaitu Al-Bazzi dan Qumbul. 3) 

Imam Nafi‘ dengan perawinya yaitu Qalun dan 

Warsy. 4) Ibnu Amir dengan perawinya yaitu 

Hisyam dan Ibnu Dzakwan. 5) Imam ‗Ashim 

dengan perawinya yaitu Syu‘bah dan Hafṣ. 6) 

Hamzah Al-Kufi dengan perawinya yaitu 

Khalaf dan Khalad. 7) Imam Al-Kisa‘i dengan 

perawinya yaitu Abul Harits dan Hafṣ Ad-

Duri.
27

 

 

Tabel 4.4 Qira’at pada Manuskrip 

No. Kata/Kalimat Keterangan Letak 

1. 
 

Dalam 

pe$mbacaannya 

te$rdapat 2 (dua) 

bacaan Qira‘at. 

Bacaan qiraat yang 

pe$rtama yaitu dibaca 

walkhomisatu 

(bacaan untuk Nafi‘, 

Ibnu Katsir, Abu 

Amr, Ibnu Amir 

Halaman 

295, QS. 

An-Nur ayat 

9 

                                                           
 

27
 Syaikh Muhammad Arwani Amin, Faidlu al-Barakat (Kudus: 

Mubarakatan Thoyyibah, n.d.), hlm. 403-406. 
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No. Kata/Kalimat Keterangan Letak 

Syu‘bah, Hamzah, 

dan Ali Kisa‘i) 

se$pe$rti yang te$rtulis 

di manuskrip mushaf 

Al-Qur‘an Darul 

Ulum De$mak. 

Bacaan qiraat yang 

ke$dua yaitu dibaca 

walkhomisata 

(bacaan untuk Imam 

Hafsh). 

2. 
 

Dalam 

pe$mbacaannya, 

te$rdapat 2 (dua) 

bacaan Qira‘at.  

Bacaan yang pe$rtama 

yaitu dibaca 

„alaikum untuk 

bacaan qolun 

bissukun dan imam 

lainnya, se$pe$rti yang 

te$rtulis dalam 

manuskrip mushaf 

Al-Qur‘an Darul 

Ulum De$mak.  

Bacaan yang ke$dua 

yaitu „alaikumuu 

untuk bacaan qolun 

bish-shilah dan Ibnu 

Katsir. 

Halaman 

295, QS. 

An-Nur ayat 

10 

3. 
 

Dalam 

pe$mbacaannya, 

te$rdapat 2 (dua) 

bacaan qira‘at. 

Bacaan yang pe$rtama 

yaitu, jaau untuk 

bacaan se$mua imam 

qiraat ke$cuali ibnu 

Halaman 

295, QS. 

An-Nur ayat 

11 
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No. Kata/Kalimat Keterangan Letak 

dzakwan, se$pe$rti 

yang te$rtulis pada 

manuskrip mushaf 

alquran Darul Ulum 

De$mak. 

Bacaan yang ke$dua 

yaitu, jiiu (me$ng-

kasrah huruf jim) 

untuk bacaan ibnu 

dzakwan dan 

Hamzah. 

4. 
 

dalam 

pe$mbacaannya, 

te$rdapat 2 (dua) 

bacaan qira‘at. 

Bacaan yang 

pe$rtama, laa 

tahsibuuhu (huruf 

sin dibaca kasroh) 

untuk se$mua imam 

qiraat me$liputi imam 

Nafi‘, warsy, Qolun, 

Ibnu Katsir, al-Bazy, 

Qunbul, ad-Dury, 

Abu Amr, as-Susy, 

dan imam ‗ali kisa‘i  

Bacaan yang ke$dua, 

laa tahsabuuhu 

untuk imam ‗ashim, 

hisyam, Ibnu 

Dzakwan dan Ibnu 

‗Amir se$pe$rti yang 

te$rtulis dalam 

manuskrip mushaf 

al-quran Darul Ulum 

De$mak. 

Halaman 

295, QS. 

An-Nur ayat 

11 

5. 
 

Dalam 

pe$mbacaannya 

Halaman 

295, QS. 
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No. Kata/Kalimat Keterangan Letak 

te$rdapat 2 (dua) 

bacaan qira‘at. 

Bacaan yang 

pe$rtama, huruf ha 

atau lafadz hu dibaca 

pe$nde$k untuk se$mua 

imam qiraat, ke$cuali 

imam al-makky. 

Bacaan yang ke$dua 

huruf ha atau lafadz 

hu dibaca Panjang 

satu alif untuk imam 

al-makky. 

An-Nur ayat 

11 

6. 
 

Dalam 

pe$mbacaannya 

te$rdapat 2 (dua) 

bacaan Qiraat. 

Bacaan yang pe$rtama 

ro pada lafadz 

khoirullakum dibaca 

se$pe$rti biasa atau 

tafkhim untuk bacaan 

se$mua imam qiraat 

ke$cuali warsy. 

Se$dangkan bacaan 

yang ke$dua, ro pada 

lafadz khoirullakum 

dibaca tipis atau 

tarqiq ole$h warsy. 

Halaman 

295, QS. 

An-Nur ayat 

11 

7. 
 

Dalam 

pe$mbacaannya 

te$rdapat 2 (dua) 

bacaan qiraat. 

Bacaan yang 

pe$rtama, minkum 

(mim disukun) 

dibaca se$pe$rti yang 

te$rtulis dalam 

Halaman 

295, QS. 

An-Nur ayat 

11 
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No. Kata/Kalimat Keterangan Letak 

manuskrip untuk 

bacaan qolun bis-

sukun, ali kisa‘i, 

hisyam, ‗ashim, ibnu 

dzakwan, dan warsy.  

Se$dangkan bacaan 

yang ke$dua, dibaca 

minkumuu (mim di 

harokati ḍammah 

dan dibaca mad) 

untuk bacaan qolun 

bish-shilah dan al-

makky. 

8. 
 

Dalam 

pe$mbacaannya 

te$rdapat 2 (dua) 

bacaan qiraat. 

Bacaan yang 

pe$rtama, 

syarrullakum (mim 

disukun) dibaca 

se$pe$rti yang te$rtulis 

dalam manuskrip 

untuk bacaan qolun 

bis-sukun, ali kisa‘i, 

hisyam, ‗ashim, ibnu 

dzakwan, dan warsy.  

Se$dangkan bacaan 

yang ke$dua, dibaca 

syarrullakumuu 

(mim di harokati 

ḍammah dan dibaca 

mad) untuk bacaan 

qolun bish-shilah 

dan al-makky. 

Halaman 

295, QS. 

An-Nur ayat 

11 

9. 
 

Dalam 

pe$mbacaannya 

te$rdapat 2 (dua) 

Halaman 

295, QS. 

An-Nur ayat 
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No. Kata/Kalimat Keterangan Letak 

bacaan qiraat. 

Bacaan yang 

pe$rtama, 

khoirullakum (mim 

disukun) dibaca 

se$pe$rti yang te$rtulis 

dalam manuskrip 

untuk bacaan qolun 

bis-sukun, ali kisa‘i, 

hisyam, ‗ashim, ibnu 

dzakwan, dan warsy.  

Se$dangkan bacaan 

yang ke$dua, dibaca 

khoirullakumuu 

(mim di harokati 

ḍammah dan dibaca 

mad) untuk bacaan 

qolun bish-shilah 

dan al-makky. 

11 

 Adapun bacaan qira‘at yang te$rdapat pada 

Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an di Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum ini sangat dominan 

me$nggunakan bacaan imam ‗Ashim. Namun, 

ada be$be$rapa bacaan yang me$ngikuti imam 

lainnya. Jadi, pe$nggunaan qira‘at dalam 

manuskrip ini tidak se$pe$nuhnya me$nggunakan 

bacaan imam ‗ashim. 

4) Scholia 

a) Scholia dalam te$ks pada surat al-mu‘minun 

 Pada manuskrip, te$rdapat be$e$brapa 

scholia, diantaranya scholia yang ada 

diluar te$ks dan scholia yang be$rada 

didalam te$ks, se$pe$rti pada awal surat al-

mu‘minun, di ke$te$rangan surat te$rdapat 

potongan ayat te$rakhir dari surat al-hajj 

yang te$rle$tak dite$ngah-te$ngah ke$te$rangan 

surat.  
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Gambar 4.16 Scholia dalam naskah 

(Halaman 294, QS. Al-Mu’minun) 

 
 Te$rnyata, prose$s pe$nyalinan 

mushaf tidak hanya me $libatkan pe$nulisan 

scholia di luar te$ks, te$tapi juga me$ncakup 

pe$nulisan scholia yang te$rinte$grasi 

langsung ke$ dalam te$ks ayat. Hal ini 

me$nunjukkan pe$nde$katan yang le$bih 

me$ndalam dalam pe$nyampaian makna. 

Scholia yang ditulis di dalam te$ks 

be$rfungsi untuk me$mbe$ri tahu pe$mbaca 

bahwa ayat te$rse$but be$lum se$le$sai, 

se$kaligus me$njadi ciri khas dari cara 

pe$nyalinan mushaf. De$ngan me$nyisipkan 

catatan atau pe$nje$lasan ini, pe$nyalin tidak 

hanya me$njaga ke$akuratan te$ks, te$tapi juga 

me$mbantu pe$mbaca me$mahami konte$ks 

dan ke$lanjutan dari ayat yang se$dang 

dibaca. 

 

b) Scholia tanda awal juz 

 Tanda awal juz pada manuskrip 

pada manuskrip mushaf kuno te$ntunya 

me$miliki ke$ragaman atau ciri khas masing-

masing, se$pe$rti halnya manuskrip mushaf 

Al-Qur‘an kole$ksi pondok pe$santre$n Darul 

ulum De$mak ini, tanda juz be$rada di 

pinggir halaman mushaf yang ditandai 

de$ngan aksara arab, dan ditulis miring. 

Pe$nulisan tanda awal juz tidak be$rada di 

pojok atas awalan juz, kare$na mushaf ini 

tidak me$nggunakan ayat pojok se$hingga 

awalan juz tidak be$rada di halaman atas 

atau awal halaman. Tanda awal juz ini ada 
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yang me$nggunakan tinta hitam dan ada 

yang me$nggunakan tinta me$rah. Adapun 

tanda juz yang te$rdapat pada manuskrip 

mushaf Al-Qur‘an Darul Ulum adalah 

se$bagai be$rikut : 

 

Gambar 4.17 Tanda Awal Juz (Halaman 

287, Juz 18) 

      
 

c) Scholia tanda maqro‟ 

 Tanda maqro‘ me$rupakan tanda 1/8 

dari se$tiap juz. Se$tiap 1 juz me$miliki 2 

hizb, dan se$tiap hizb me$miliki 4 maqro‘. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa se$tiap 1 juz 

me$miliki 8 maqro‘. Be$rikut scholia tanda 

maqro‘ pada manuskrip mushaf Al-Qur‘an 

Pondok Pe$santre$n Darul Ulum : 

Gambar 4.18 Scholia Tanda maqro’ 

(Halaman 296) 
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d) Scholia tanda ruku‟ 

 Tanda ruku‘ dalam Al-Qur‘an 

me$mpunyai arti se$bagai pe$mbatas te$ma 

antara satu te$ma de$ngan te$ma lain yang ada 

pada mushaf Al-Qur‘an. Se$lain itu, ruku‘ 

juga be$rfungsi se$bagai pe$nanda saat 

be$rhe$nti me$mbaca. Adapun tanda ruku‘ 

dalam manuskrip mushaf pondok pe$santre$n 

Darul Ulum De$mak se$bagai be$rikut : 

Gambar 4.19 Scholia Tanda ruku’ 

(Halaman 299) 

 
e) Scholia te$ntang klarifikasi ke$salahan 

 Scholia yang be$rfungsi se$bagai 

klarifikasi te$rhadap tulisan yang dianggap 

salah pada manuskrip, scholia ini 

dilambangkan de$ngan simbol se$pe$rti huruf 

―V‖ dan ada titik diatasnya. Adapun 

scholia klarifikasi ke$salahan dalam 

manuskrip ini se$bagai be$rikut : 

Gambar 4.20 Scholia tentang klarifikasi 

kesalahan (Halaman 288, QS. Al-

Mu’minun ayat 14) 

 
5) Corrupt 

 Manuskrip mushaf Al-Qur‘an me$miliki 

karakte$ristik te$rse$ndiri atau ciri khas, yaitu 

pe$nulisannya yang masih me$nggunakan tulisan 

tangan. Namun, dalam pe$nulisannya tak jarang 

dite$mukan be$be$rapa ke$salahan yang ke$mudian 

dise$but corrupt atau ke$salahan dalam 

pe$nulisan. Ke$salahan pe$nulisan juga be$ragam, 

yang me$liputi kurangnya pe$nulisan pada kata 
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yang dise$but haplografi dan pe$nulisan ganda 

atau dua kali yang dise$but ditografi. Se$lain 

haplografi dan digtografi, ke$salahan pe$nulisan 

juga bisa te$rjadi pada tanda baca, pe$le$takan 

atau pe$nulisan titik, juga ke$le$bihan dan 

ke$kurangan huruf.
28

  

 Dalam hal ini, pe$nulis paparkan be$be$rapa 

corrupt. Adapun be$be$rapa corrupt yang 

te$rdapat pada manuskrip mushaf Al-Qur‘an 

Darul ulum adalah se$bagai be$rikut: 

a) Ke$salahan Pada Harakat 

 Pada pe$nulisan harakat kasratain 

pada huruf ta ditulis be$rharakat kasrah 

pada manuskrip mushaf al-quran Darul 

ulum 

Gambar 4.21 Kesalahan pada harakat 

(Halaman 294, QS. An-Nur ayat 1) 

 
 Pada pe$nulisan harakat kasratain 

pada huruf ta marbuthah ditulis be$rharakat 

fathatain pada manuskrip mushaf Al-

Qur‘an Darul Ulum 

Gambar 4.22 Kesalahan pada harakat 

(Halaman 294, QS. An-Nur ayat 2) 

 
 Pada pe$nulisan harakat ḍammatain 

pada huruf ta marbuthah ditulis be$rharakat 

fathatain pada manuskrip mushaf Al-

Qur‘an Darul Ulum 

Gambar 4.23 Kesalahan pada harakat 

(Halaman 294, QS. An-Nur ayat 2) 

 

                                                           
 

28
 Sapri Aziz, ―Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an 

Buntet Pesantren (Kajian Filologi)‖ (UIN Walisongo Semarang, 2022), hlm. 87-88. 
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 Pada pe$nulisan harakat Ḍammatain 

pada huruf kaf ditulis be$rharakat kasratain 

pada manuskrip mushaf Al-Qur‘an Darul 

Ulum 

Gambar 4.24 Kesalahan pada harakat 

(Halaman 294, QS. An-Nur ayat 3) 

 
b) Ke$salahan Pe$nulisan Ayat 

 Te$rdapat pe$nambahan lafadz yang 

bukan bagian dari ayat te$rse$but, yaitu QS. 

An-Nur : 1. Se$harusnya wa anzalnaa, 

bukan wa anzalnaahaa 

Gambar 4.25 Kesalahan penulisan ayat 

(Halaman 294, QS. An-Nur ayat 1) 

 
c) Ke$salahan Pada Huruf 

 Te$rdapat ke$ke$liruan huruf, di 

manuskrip mushaf al-quran Darul Ulum 

de$mak, te$rtulis huruf Kho padahal 

se$harusnya me$nggunakan huruf cha 

Gambar 4.26 Kesalahan pada huruf 

(Halaman 294, QS. An-Nur ayat 3) 

 
 Te$rdapat ke$ke$liruan huruf, di 

manuskrip mushaf al-quran Darul Ulum 

de$mak, te$rtulis huruf dal padahal 

se$harusnya me$nggunakan huruf ẓal 

Gambar 4.27 Kesalahan pada huruf 

(Halaman 295, QS. An-Nur ayat 7) 

 
 Te$rdapat ke$ke$liruan huruf, di 

manuskrip mushaf al-quran Darul Ulum 
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de$mak, te$rtulis huruf Ro padahal 

se$harusnya me$nggunakan huruf Waw 

Gambar 4.28 Kesalahan pada huruf 

(Halaman 295, QS. An-Nur ayat 10) 

 
 Te$rdapat ke$ke$liruan huruf, di 

manuskrip mushaf al-quran Darul Ulum 

de$mak, te$rtulis huruf dal padahal 

se$harusnya me$nggunakan huruf ẓal 

Gambar 4.29 Kesalahan pada huruf 

(Halaman 295, QS. An-Nur ayat 13) 

 
d) Ke$salahan Pada Haplografi 

 Te$rdapat ke$kurangan pada 

pe$nulisan ayat, Dimana ayat ini be$rbunyi 

 padahal se$harusnya ada huruf fa nya شهبدة

( شهبدةف ) 

Gambar 4.30 Kesalahan pada 

Haplografi (Halaman 295, QS. An-Nur 

ayat 6) 

 
 Te$rdapat ke$kurangan pada 

pe$nulisan ayat ini be$rbunyi َعظيم َعذاة  وله

padahal se$harusnya te$rtulis ََ َعذاة َله منهم

 عظيم

 

Gambar 4.31 Kesalahan pada 

Haplografi (Halaman 295, QS. An-Nur 

ayat 11) 

 
 

  


